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A. Latar Belakang

Pendidikan di sekolah ialah pendidikan foripahg dilaksanakan secara
teratur, sistematis, berjenjang, dan dalam wakikkuwatertentu, yang
berlangsung dari taman kanak-kanak hingga perguggi.*

Pendidikan pada jenjang Sekolah Dasar atau rBerupakan jenjang
pendidikan utama bagi peserta didik. Karena jenjangherupakan peletakan
nilai-nilai (sosial-agama) yang paling penting dagama dalam membentuk
pribadi anak yang sedang berproses menuju kejemandidikan yang lebih
tinggi.

Peserta didik dapat memiliki minat belajang tinggi, akan tetapi kadang
juga menjadi rendah, tak terkecuali peserta didi®D@I Bringin 01, khususnya
kelas V dimana penulis melakukan penelitian. Permakmperoleh keterangan
dari guru pengampu mata pelajaran PAI, yaitu Bapakadi, menyatakan
bahwa “minat belajar peserta didik, pada mata aedaj PAlI rendah, namun
mereka menginginkan hasil atau nilai yang bagus”.

Dalam dinamika semacam itu, berbagai pendakanetode atau model
pembelajaran perlu diupayakan sebagai alternatimggahan. Arifin
menyatakan bahwa sistem pendekatan adalah suaesppengidentifikasian
kebutuhan-kebutuhan, = menyeleksi  problema-problemanenemukan
persyaratan-persyaratan untuk memecahkan problememilin alternatif-
alternatif, mendekatkan metode-metode dan alat-alaintuk

mengimplementasikannya, hasil-hasilnya dievalusesita meletakkan revisi
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yang diperlukan terhadap sebagian atau seluruénsigang telah diciptakan
sehingga kebutuhan-kebutuhan dapat dipenuhi desefsaik mungkiri.

Dalam pembelajaran diperlukan suatu prosgsugatan perhatian agar
apa yang dipelajari dapat dipahami. Sehingga sdapat melakukan sesuatu
yang sebelumnya tidak dapat dilakukan. Terjadilztis perubahan kelakuan,
meliputi seluruh pribadi siswa; baik kognitip, psikotor maupun afektif.
Untuk meningkatkan minat, maka proses pembela@apat dilakukan dalam
bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami apg gada di lingkungan
secara berkelompok.

Berangkat dari permasalahan tersebut, pedidantu dengan kolaborator
sepakat menerapkan sebuah model pembelajaran ssbaga atas masalah
yang ada, yakni model pembelajaran al&t(ve Learning) tipe Information
Search dengan judul penelitian: “Upaya Meningkatkan Minddn Hasil
Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran PAI Kdem® Dasar
Membiasakan Perilaku Terpuji melalui Pembelajafative Learning tipe
Information Search” (Penelitian Tindakan pada Kelas V SD Bringin 01
Semarang tahun 2010).

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mamakan menafsirkan
judul di atas, maka akan penulis jelaskan arti tagizeistilah yang terdapat
dalam judul skripsi ini. Beberapa istilah tersehdélah sebagai berikut:
1. Minat Belajar
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa leetkain pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyufuedang belajar menurut Skinner yang
dikutip oleh Muhibbin Syah mengutip Barlow (1985alan bukunya
Educational Psychology: The Teaching-Learning Process, berpendapat
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bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi atgyequezan tingkah laku
yang berlangsung secara prograsif.

Jadi yang dimaksud dengan minat belajaindiaglalah minat belajar
peserta didik pada mata pelajaran PAI, yakni katidn peserta didik
terhadap mata pelajaran PAI melalui proses transteg ditandai dengan
perubahan tingkah laku.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampyang dimiliki

peserta didik setelah ia menerima pengalaman bélaja
3. Pembelajaran AktifActive Learning)

Pembelajaran Akt{fActive Learning) adalah suatu pembelajaran yang
mengajak peserta didik belajar secara aktif. Denelajar aktif ini,
peserta didik diajak untuk turut serta dalam semases pembelajaran,
tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkark.fiflengan cara ini
biasanya peserta didik akan merasakan suasandgl@hgnenyenangkan
sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan wahPembelajaran Aktif
(Active Learning) adalah usaha merubah perilaku untuk mendapat
pengetahuan, keterampilan, yang dilakukan dengsdn gi

4. Model Pembelajaramformation Search

Model Pembelajaraimformation Search, merupakan sebuah strategi
yang mudah guna memperoleh partisipasi siswa yasgrikdan tanggung
jawab individu. Model pembelajaran ini memberikaesé&mpatan pada
setiap siswa untuk menemukan suatu ilmu pengetatleagan metode

mencari sendif.
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5. Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah piiaal tindakan ction
research) yang dilakukan dengan tujan untuk memperbaikiupraktek
pembelajaran di kelasnya.
6. Mapel PAI Kompetensi Dasar Membiasakan Perilakydjer
Mapel PAI (mata pelajaran Pendidikan Agarslanh) adalah salah
satu mata pelajaran yang diajarkan disetiap lemi@egadidikan baik
pendidikan dasar, menengah, maupun pendidikan itibggk negeri
maupun swasta. Adapun tujuan diberikannya materi &kalah untuk
memperkuat iman dan ketakwaan terhadap Tuhan YaltaNEsa sesuai
dengan yang dianut oleh peserta didik yang bersaagk
Mapel PAI dalam hal ini adalah, mata pelajaran Rikah Agama Islam
kelas V Kompetensi Dasar Membiasakan Perilaku fergalam hal ini
meliputi :
a. Meneladani Perilaku Nabi Ayub a.s.
b. Meneladani Perilaku Nabi Musa a.s.

c. Meneladani Perilaku Nabi Isa a.s.

C. Rumusan Masalah
Untuk membuat permasalahan menjadi lebilsipedan sesuai dengan
titik tekan kajian, maka harus ada rumusan masgdaly benar-benar fokus.

Ini dimaksudkan agar pembahasan dalam karya tuligidak melebar dari

apa yang dikehendaki. Dari latar belakang yandhtdlsampaikan diatas, ada

beberapa rumusan masalah yang perlu peneliti kekankantara lain:

1. Bagaimana minat dan hasil belajar peserta didilelseb diterapkannya
pembelajaranActive Learning tipe Information Search mapel PAI
Kompetensi Dasar membiasakan perilaku terpuji di Bingin 01
khususnya kelas V tahun 2011?
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2. Apakah penerapan pembelajarastive Learning tipe Information Search
dapat meningkatkan minat dan hasil belajar pesdidé pada mata
pelajaran PAlI Kompetensi Dasar membiasakan peritgkpuji di SD
Bringin 01 khususnya kelas V tahun 20117

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sejalan dengan permasalahan di atas, md&en daenyusun skripsi ini
ada beberapa tujuan serta manfaat yang hendaladmaqulis,
a. Tujuan:
1. Ingin mengetahui seberapa besar minat belajar taedatik dengan
menggunakan metode Information Search.
2. Ingin mengetahui perilaku-perilaku yang menyertainah belajar
peserta didik.
b. Manfaat :
1. Secara teoritis
Dengan adanya penelitian ini, maka penubigatl mengetahui
konsep pendekatan dari model pembelajaran aktd kiformation
Search khususnya pada mata pelajaran PAI kelas V Kompeasar
Membiasakan Perilaku Terpuji di SD Bringin 01 Seanay.
2. Secara praktis
a) Adanya model pembelajaran yang dapat memberi nuaarsabagi
peserta didik untuk dapat meningkatkan minat deatal belajar dan
dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran Agiditimmgkatan
Sekolah Dasar.
b) Bagi guru, diperolehnya suatu variasi pembelajagang sesuai
dengan tuntunan kurikulum Tingkat Satuan Pendid{karSP 2006)
yang berdasarkan kurikulum 2004, yakni memberi blrkyeativitas

pada peserta didik dan pendidik sebagai fasilitator



